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Kata Kunci : Abstrak :

Mangrove, Mangrove merupakan salah satu tumbuhan pesisir yang memiliki kemampuan
Surfaktan, adaptasi yang tinggi pada lingkungan ekstrem. Mangrove dijadikan sebagai buffer
Saponin zone pada daerah pesisir dengan fungsi ekologis mampu meredam gelombang

Tsunami. Selain itu, mangrove merupakan sumber mata pencaharian masyarakat
pesisir baik secara langsung maupun tidka langsung. Tujuan pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada masyarakat pesisir Lhok Bubon Kabupaten Aceh Barat dalam
pembuatan deterjen cair dari mangrove Sonneratia alba. Metode pelaksanaan
kegiatan meliputi kegiatan sosialisasi, persiapan bahan baku, dan pelatihan serta
demontrasi kepada masyarakat pesisir Lhok Bubon. Hasil pelaksanaan
menunjukkan bahwa masyarakat pesisir yang terdiri dari ibu-ibu PKK pesisir Lhok
Bubon memiliki semangat untuk belajar dan antusias dalam mengikuti program
pengabdian kepada masyarakat. Tahapan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan antara lain sebagai berikut (1). Pengambilan bahan
baku buah S. alba (S. alba) di sekitar wilayah pesisir Lhok Bubon Aceh Barat, (2).
Melakukan uji coba pembuatan detergen buah S. alba (S. alba), dan pelatihan
pembuatan detergen cair buah S. alba (S. alba). Output kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah produk detergen yang ramah lingkungan. Selain itu,
kegiatan PkM ini membentuk kelompok perempuan pesisir yang berdekatan
dengan hutan mangrove sehingga memudahkan dalam proses pengolahan
mangrove menjadi produk detergen cair ramah lingkungan. Berdasarkan hasil
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kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat disimpulkan bahwa masyarakat
pesisir Lhok Bubon memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam
pemanfaatan mangrove spesies S. alba sebagai detergen cair yang ramah
lingkungan.

Key word : Abstract :

Mangroves, Mangroves are one of the coastal plants that have a high ability to adapt to

Surfactants, extreme environments. Mangroves serve as buffer zones in coastal areas with an

Saponins ecological function capable of dampening Tsunami waves. In addition, mangroves
are a source of livelihood for coastal communities, both directly and indirectly. The
purpose of implementing this community service program is to provide knowledge
and skills to the Lhok Bubon coastal community in West Aceh Regency in making
liquid detergent from the Sonneratia alba mangrove. Methods of implementing
activities include outreach activities, preparation of raw materials, and training
and demonstrations for the Lhok Bubon coastal community. The results of the
implementation showed that the coastal community consisting of Lhok Bubon
coastal PKK women had a passion for learning and enthusiasm in participating in
community service programs. The stages of community service activities carried
out include the following (1). Collection of fruit raw materials for S. alba (S. alba)
around the coastal area of Lhok Bubon, West Aceh, (2). Conducted trials on the
manufacture of S. alba (S. alba) fruit detergent, and training on the manufacture
of S. alba fruit liquid detergent (S. alba). The output of this community service
activity is an environmentally friendly detergent product. In addition, this PkM
activity forms a coastal women's group adjacent to the mangrove forest so that it
facilitates the processing of mangroves into environmentally friendly liquid
detergent products. Based on the results of community service activities, it can be
concluded that the Lhok Bubon coastal community acquired new knowledge and
skills in the utilization of S. alba mangrove species as an environmentally friendly
liquid detergent.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara kepulauan memiliki luas mangrove sekitar 3.5 juta hektar sehingga
merupakam negara yang memiliki hutan mangrove terluas di dunia (18.23%), dibandingkan negara
Brazil (1.3 juta ha), Nigeria (1.1 juta ha) dan Australia (0.97 juta ha) (Spalding et al., 1997). Tumbuhan
mangrove adalah suatu komunitas tumbuhan pesisir yang tumbuh dan berkembang pada habitat
estuaria yang berfungsi melindungi garis pantai dan menjadi nursery ground bagi organisme laut.
Mangrove merupakan tumbuhan sejati dengan bagian tubuh yang sempurna meliputi akar, batang,
daun dan buah (Nagelkerken et al., 2008). Mangrove memiliki peranan krusial dalam menjaga
kestabilan ekosistem wilayah pesisir. Dalam aspek sosial, tumbuhan mangrove berkaitan erat dengan
hubungan sosial masyarakat dimana ekosistem mangrove merupakat sumber mencari ikan, udang,
kepiting maupun mendapatkan kayu dan bahan untuk pengobatan tradisional. Disamping itu, secara
ekonomi, hutan mangrove menyediakan nilai ekonomi maritim (Alikodra, 2002). Secara fisik, vegetasi
mangrove berperan penting dalam menjaga wilayah pesisir dari abrasi pantai dan gelombang tsunami.
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Ekosistem mangrove merupakan suatu ekosistem pesisir yang berdekatan dengan garis pantai
yang dipengaruhi oleh irama pasang surut sehingga selalu tergenang air laut (Supriharyono, 2009).
Ekosistem mangrove memiliki manfaat yang sangat besar bagi kehidupan manusia, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Menurut Sudiarta (2006), ekosistem mangrove juga dapat dijadikan
sebagai Kawasan ekowisata dengan menampilkan berbagai macam hewan-hewan yang berasosiasi
dengan ekosistem mangrove. Mangrove memiliki nilai estetika baik dari faktor alamiyah maupun
kehidupan ekosistem di dalamnya. Hutan mengrove memiliki keunikan tersendiri yang menarik
perhatian para wisatawan yang juga mendapatkan pengetahuan tentang lingkungan secara langsung
dari alam. Menurut Imran (2016), ekosistem hutan mangrove adalah salah satu ekosistem dengan
produktivitas yang tinggi dengan mata rantai ekologis yang penting bagi kehidupan makhluk hidup
yang berada di perairan sekitarnya. Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi yang besar bagi
kehidupan manusia yaitu mangrove Sonneratia alba. Species mangrove S. alba hidup sering dijumpai
di pesisir Lhok Bubon Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat Propinsi Aceh. Mangrove S. alba
memiliki buah yang banyak pada saat bermusim. Komunitas mangrove S. alba juga berasosiasi dengan
spesies mangrove lainnya dalam suatu Kawasan ekosistem mangrove. Jufia et al., (2020) melaporkan
bahwa Kawasan pesisir Lhok bubon Aceh Barat memiliki 4 spesies mangrove yaitu Rhizophora
apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa dan Sonneratia alba.

Masyarakat pesisir Lhok Bubon Aceh Barat belum memanfaatkan mangrove S. alba khususnya
buahnya untuk kebutuhan pangan fungsional ataupun deterjen cair sehingga banya buah S. alba hanya
menjadi sampah organik karena tidak dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir Lhok Bubon Aceh Barat.
Kebanyakan masyarakat di Indonesia belum mengetahui buah mangrove. Salah satu jenis mangrove
yang menghasilkan buah adalah S. alba (S. alba). Buah S. alba banyak ditemui di daerah perairan payau
yang merupakan tempat bertumbuhnya tanaman mangrove.

Kabupaten Aceh Barat merupakan wilayah pesisir yang berhadapan langsung dengan samudera
Hindia yang kaya akan potensi sumberdaya hayati laut. 13 tahun pasca Tsunami Aceh, sumberdaya
hayati laut mengalami pemulihan yang cukup signifikan dengan upaya reboisasi yang dilakukan secara
gotong royong baik pemerintah maupun NGO yang berkolaborasi dalam melakukan penanaman hutan
mangrove secara besar-besaran (Gazali et al., 2020). Seiring berjalan waktu, masyarakat sudah mulai
memanfaatkan tumbuhan mangrove dengan berbagai kebutuhan pangan fungsional dan pengobatan
tradisional. Spesies mangrove yang dimanfaatkan adalah Nypa fruticans yang buahnya dijadikan
masyarakat Aceh Barat sebagai jus dan daun mudanya dijadikan sebagai pembungkus rokok (Gazali et
al., 2019), dan buah S. alba dijadikan jus (Gazali et al., 2020). Buah S. alba memiliki cita rasa yang khas,
tidak beracun, tinggi nutrisi dan tinggi vitamin C, buah yang sampai saat ini belum dimanfaatkan secara
optimal oleh masyarakat Aceh. Faktor penyebab belum optimalnya pemanfaatan mangrove secara
berkelanjutan (Sustainable) adalah belum adanya belum adanya pengetahuan dan keterampilan
mengolah buah S. alba menjadi nilai jual yang ekonomis. Salah satu produk yang bernilai Ekonomis
adalah deterjen cair untuk mengatasi noda membandel. Indikasi buah S. alba memiliki potensi untuk
dijadikan sebagai bahan baku deterjen berdasarkan hasil penelitian Angraini et al., (2022) melaporkan
bahwa deterjen cair ekstrak buah S. alba dengan beberapa percobaan memiliki daya pembusaan yang
stabil. Deterjen cair ekstrak S. alba dengan penambahan 5% (F1) merupakan perlakuan terbaik karena
paling mendekati syarat sesuai syarat SNI (06-4075-1996) sehingga buah S. alba memiliki potensi
menjadi bahan baku dalam pembuatan deterjen cair berbahan alami. Selain itu, ketersediaan bahan
baku buah S. alba cukup berlimpah untuk memenuhi kebutuhan industri rumah tangga. Saat ini,
penggunaan deterjen cair yang beredar di pasaran cenderung mengandung bahan kimia sehingga
limbah buangan (disposal waste) dalam skala besar yang dibuang ke pesisir pantai menyebabkan
pencemaran laut yang menganggu keberlangsungan ekosistem laut beserta biota yang hidup di
perairan laut. Hal ini melatarbelakangi penulis melakukan inovasi dengan mengkonversi buah S. alba
sebagai bahan baku alami deterjen cair yang dapat menghilang noda membandel pada pakaian dan
kain lainnya.
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Prospek produksi deterjen cair ini lebih mudah secara studi kelayakan usaha cukup cerah
dengan bahan-bahan pembuatan yang digunakan mudah didapatkan dan aplikasinya sederhana dan
perlu inovasi pengemasan dan label untuk menarik konsumen potensial. Buah S. alba diolah menjadi
bahan baku deterjen cair dapat membunuh atau menghambat pertumbuhan bakteri.

Buah S. alba dapat diolah menjadi deterjen cair karena bahan kimia dalam buah S. alba
membunuh dan menghambat pertumbuhan bakteri. Oleh karena itu, tujuan pelaksanaan program
pengabdian kepada masyarakat ini adalah melakukan transfer ilmu pengetahuan dan keterampilan
tentang pemanfaatan potensi mangrove buah S. alba sebagai deterjen cair untuk menghilangkan noda
membandel pada pakaian bagi masyarakat pesisir Lhok Bubon Kabupaten Aceh Barat Propinsi Aceh.
Manfaat yang diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah masyarakat dapat
mengaplikasikan ilmu dan keterampilan yang diperoleh melalui pelatihan dan penyuluhan sehingga
mereka dapat menciptakan wirausaha berbasis lokal dengan memaksimalkan pemanfaatan tumbuhan
mangrove secara berkelanjutan. Harapan ke depan melalui kegiatan ini akan terbentuk kelompok PKK
yang melanjutkan semangat entrepreneurship dengan melakukan kreativitas dan inovasi produk
berbasis sumberdaya pesisir. Selain itu, Desa Lhok Bubon Aceh Barat dapat mdukugenjadi Desa binaan
Universitas Teuku Umar sebagai mitra KedaiReka yang mendampigi masyarakat pesisir untuk
memberikan dukungan keterampilan dan finansial dalam menciptakan lapangan kerja dengan
melibatkan mahasiswa magang MBKM sesuai bidang sehingga terbentuk ekosistem kolaborasi yang
baik antara mahasiswa dan mitra sehingga calon sarjana dapat mempersiapkan diri secara mandiri
dengan dibekali Soft skill dan Hard skill melalui pengalaman di lapangan dalam memecah
permasalahan yang hadapi oleh mitra usaha.

METODE KEGIATAN

Waktu dan Tempat

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada bulan Agustus 2022 di
Pesisir Lhok Bubon Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat Propinsi Aceh. Bagian ini memberikan
gambaran tentang metode, lokasi dan sasaran kegiatan (Gambar 1).
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Gambar 1. Lokasi pengabdian kepada Masyarakat
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Khalayak Sasaran

Dalam pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini, kami melibatkan lbu-lbu yang
tinggal atau membuka usaha kafe atau warung sederhana yang berdekatan dengan pesisir Lhok Bubon
Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat. Pesisir Lhok Bubon merupakan salah satu lokasi wisata
yang banyak dikunjungi oleh wisatawan dengan panorama alam yang indah. Karakteristik pantai
mengarah ke Teluk sehingga tidak memiliki ombak yang besar. Selain itu, pantai Lhok Bubon sangat
cocok untuk dijadikan sebagai tempat pemandian karena pesisir pantainya berpasir dan aman bagi
wisatan lokal. Pada waktu libur, lokasi wisata Lhok Bubon sangat ramai sehingga membuka peluang
bagi masyarakat pesisir untuk mendirikan kafe dengan meyajikan berbagai macam menu makanan dan
minuman yang disajikan.
Metode Pengabdian

Metode pengabdian kepada masyarakat yang diterapkan kepada mitra PKM ini melalui
beberapa tahapan pelaksanaan PKM kepada masyarakat pesisir antara lain sebagai berikut :

1. Melakukan aksi sosialisasi mengenai pengenalan hutan mangrove S. alba kepada masyarakat
pesisir Lhok Bubon Aceh Barat. Langkah pertama yang dilakukan oleh penulis adalah
memberikan pengenalan mangrove secara umum kepada masyarakat dengan menyajikan
hasil identifikasi spesies kepada masyarakat sehingga lebih mudah dipahami. Selanjutnya,
penulis menjelaskan manfaatkan mangrove secara umum baik dari aspek ekologis, biologis,
dan ekonomi. Langkah selanjutnya sosialisasi dengan membangun kesadaran dalam menjaga
kelestarian ekosistem mangrove secara berkelanjutan sehingga masyarakat merasa memiliki
karena mangrove merupakan suatu asset yang sangat besar untuk dijaga oleh masyarakat itu
sendiri agar pemanfaatan sumberdaya mangrove secara berkelanjutan (Sustainable) terus
terjaga hingga ke generasi berikutnya.

2. Melaksanakan training, penyuluhan dan demonstrasi proses pembuatan deterjen cair buah
mangrove S. alba kepada khalayak masyarakat pesisir Lhok Bubon Aceh Barat. Pelaksanaan
pelatihan ini, kita langsung melakukan aksi practical secara langsung kepada ibu-ibu
masyarakat pesisir dengan melibatkan mahasiswa sebagai proses pembelajaran yang
merupakan bagian dari project based learning (PBL). Selanjutkan, kita mendampingi proses
pengemasan dan labelling untuk menjadi produk yang menarik. Kita juga memberikan upaya
promosi dan strategi pemasaran bagi produk melalui media sosial. Hal ini bertujuan agar dapat
memberikan nilai ekonomis bagi Ibu-ibu masyarakat pesisir guna untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat pesisir.

Indikator Keberhasilan

Bukti keberhasilan pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah (1) adanya
implementasi pemanfaatan pengolahan buah S. alba sebagai bahan baku deterjen cair yang dapat
menghilangkan noda membandel bagi masyarakat pesisir Lhok Bubon Kabupaten Aceh Barat. (2)
terbentuknya kelompok Bungong Jaroe yang terdiri dari Ibu-lbu masyarakat pesisir sebagai wujud
keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat pesisir yang terletak di Desa Lhok Lhok Bubon
Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat Propinsi Aceh. (3) pendampingan usaha kecil dengan
memberikan solusi izin usaha dari instansi terkait untuk memperoleh izin jual dari Lembaga
berwenang, Indikator keberhasilan lainnya, kita melakukan promosi melalui media sosial seperti
FaceBook, Instagram dan lain sebagainya untuk memperkenal produk inovatif kepada masyarakat luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Ekstrak Buah S. alba

Buah S. alba memiliki bentuk melingkar spiral, bundar melingkar dengan diameter 2-2.5 cm.
buah S. alba jika masih muda cenderung berwarna hijau muda dan mengalami kekuningan jika sudah
mulai masak. Buah S. alba cukup berlimpah pada musim tertentu sehingga masyarakat lokal
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kadangkala memanfaatkan untuk bahan baku pembuatan jus buah hanya untuk kebutuhan sehari-hari
saja. Buah S. alba memiliki aroma yang khas menyerupai apel sehingga dijuluki sebagai Apple
mangrove.

Hasil observasi kajian organoleptik bahwa buah S. alba memiliki warna cokelat, bentuk ekstrak
kental, rasa pahit dan sepat, serta aroma khas. Warna cokelat pada ekstrak buah S. alba ini disebabkan
oleh warna buah setelah dikeringkan menjadi berwarna cokelat. Pada awalnya buah S. alba bewarna
hijau kemudian setelah dikeringkan menggunakan bantuan sinar matahari, buah S. alba mengalami
perubahan warna. Ekstrak S. alba memiliki aroma yang kuat seperti buah yang telah matang. Rasa
pahit dan sepat disebabkan kandungan senyawa tanin dan HCN. Awika et al., (2009) menjelaskan
bahwa kadar tanin yang tinggi dapat menyebabkan rasa pahit dan sepat serta dapat membentuk
ikatan kompleks dengan protein sehingga menganggu aktivitas enzim pencernaan yang berakibat
menghambat pertumbuhan. Ekstrak kental disebabkan oleh proses ekstraksi menggunakan
evaporator vakum sehingga terjadi pemisahan antara pelarut dan ekstrak kasar buah S. alba.

Buah S. alba diambil tepatnya pada titik koordinat (4011°43.5”N, 96001'30.8"E) di Pesisir Lhok
Bubon Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat. Wilayah Pesisir Lhok Bubon Aceh Barat memiliki
berbagai spesies mangrove baik mangrove sejati maupun mangrove ikutan yang meliputi Rhizophora
apiculata, Rhizophora mucronata, Rhizophora stylosa, Sonneratia alba, Nypa fruticans, dan
Acrostichum aerum (Gazali, 2019 ; Jufia et al., 2020). Bahan baku buah S. alba tersebut diproses lebih
lanjut untuk memperoleh kualitas produk deterjen yang berkualitas (Gambar 1).

Gambar 1. Eengamﬁa; bahan baku utama deterjen_buah S. alba.

Persiapan Bahan Baku deterjen cair buah S. alba Langkah kedua adalah mempersiapkan bahan
baku dalam pembuatan buah S. alba dengan melakukan pencucian buah S. alba dengan menggunakan
air yang mengalir dengan mengeluarkan kotoran-kotoran yang melekat pada buah S. alba. Selanjutnya
dilakukan pengirisan secara perlahan-lahan dengan ketebalan kurang lebih 1 cm agar kadar air (water
content) buah S. alba lebih cepat menyusut (Gambar 2).
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Setelah dilakukan proses pengirisan buah S. alba maka potongan-potongan kecil maka buah S.
alba dikeringkan di bawah sinar matahari selama kurang lebih 4 hari tergantung cuaca. Selanjutnya,
buah S. alba disebarkan secara merata pada permukaan terpal yang sudah dibersihkan. Hal ini
bertujuan agar potongan-potongan buah S. alba mendapatkan panas secara merata dari sinar
matahari. Proses pengeringan tidak boleh terlalu lama di bawah sinar matahari karena akan
mempengaruhi komposisi kandungan senyawa bioaktif pada buah S. alba. Bernard et al., (2014)
melaporkan bahwa pengeringan dengan menggunakan sinar matahari dapat mendegradasi senyawa
yang terkandung dalam bahan baku alami (Gambar 3).

Gambar 3. Proses Pengeringan buah S. Alba

Proses Pengeringan buah S. alba secara konvensional Setelah di keringkan selama 4 hari, buah
S. alba di haluskan dengan menggunakan teknologi yang berupa mesin penggiling hingga buah S. alba
menjadi bubuk, setelah itu diambil esktrak nya dan merupakan bahan utama pembuatan deterjen cair.

Uji Coba Pembuatan deterjen Buah S. alba

Tahap selanjutnya adalah melakukan uji coba untuk memperoleh takaran komposisi deterjen
cair buah S. alba yang tepat. Dalam tahap uji coba dengan proses estrak bubuk S. alba di lakukan
penyiapan alat dan bahan yang diperlukan, lalu ditimbang seluruh bahan yang dibutuhkan pada proses
pembuatan formula. Ekstrak buah S. alba dilarutan dalam akuades sebanyak 25 ml, lalu digerus
menggunakan mortar (massa 1). STTP dilarutka pada akuadest 5 ml (massa 2). SLS dan Cocoamid
diethanolamin dilarutkan dalam akuades dengan suhu 40-60°C (massa 3). Massa 2 dan massa 3
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dicampurkan, lalu digerus kuat sampai kental seperti tekstur detergen. Masukkan massa 1 kedalam
basis tersebut, kemudian dibantu dengan pengadukan, lalu disaring dan di pekatkan setelah itu kami
melakukan proses pencampuran 1 bagian buah S. alba dengan 10 bagian cairan etanol 96%. diaduk
homogen. Dibiarkan hingga 24 jam sampai busa menghilang. Stabilitas busa merupakan parameter
yang diukur untuk melihat sifat fisik dari suatu detergen. Busa pada detergen berfungsi untuk
mempertahankan noda atau sebagai anti redeposisi yang menghalangi materi hasil reaksi antara
surfaktan dengan noda di kain segera mengendap yang bisa membuat kain kotor kembali (Ervina,
2017).

Pembentukan busa dipengaruhi oleh surfaktan pada detergen yang membentuk suatu lapisan
dengan molekulnya yang teradsorbsi pada permukaan lapisan tersebut serta dipengaruhi juga oleh zat
aktif pada detergen. Kestabilan busa buruk jika busa yang dihasilkan bersifat tidak stabil secara
termodinamik dan mudah pecah atau hilang. Koalesen dan penipisan (thinning) pada lapisan film
akibat kecepatan aliran-aliran (drainage) dapat menyebabkan busa mudah menghilang (Rozi &
Muhammad, 2013). Dalam proses pembuatan deterjen cair dari bahan baku buah S. alba harus
memperhatikan SNI (06-4075-1996) yang bertujuan produk deterjen cair untuk mengatasi noda
membandel pada pakaian aman dan tidak memiliki efek samping bagi konsumen. Bahan baku yang
digunakan tidak menyebabkan iritasi kulit pada konsumen dan berbahaya. Disamping itu, kami
memperhatikan faktor lingkungan dimana produk deterjen cair berbahan baku buah S. alba
merupakan produk ramah lingkungan sehingga buangan (disposal waste) tidak menyebabkan
kerusakan fatal bagi lingkungan perairan. Untuk lebih jelasnya, tahapan proses pembuatan deterjen
cair berbahan baku buah S. alba yang sesuai dengan SNI (06-4075-1996) dapat disajikan pada Gambar
4. Dalam alur kerja proses pembuatan deterjen cair berbahan baku S. alba ini, kami harus
mengerjakannya dengan penuh kehati-hatian dengan memperhatikan dosis setiap bahan-bahan yang
dicampur sehingga membentuk busa yang ideal.
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Gambar 4. Alur kerja proses pembuatan deterjen cair berbahan baku buah S. alba
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Pelatihan Pembuatan deterjen cair buah S. alba

Tim Program Pengabdian kepada Masyarakat melakukan pelatihan pembuatan deterjen buah
S. alba kepada masyarakat yang ada di pesisir Lhok Bubon Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat
Provinsi Aceh. Dalam kegiatan pelatihan tersebut diikuti oleh 10 orang Ibu-lbu PKK pesisir yang sangat
antusias untuk mengikuti pelatihan pembuatan deterjen dari buah S. alba. Kegiatan tersebut
melibatkan mahasiswa Fakultas Perikanan dan llmu Kelautan Universitas Teuku Umar. Dalam kegiatan
pelatihan tersebut, kita melakukan demonstrasi tahapan proses pembuatan deterjen cair berbahan
baku buah S. alba. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman ibu-lbu pesisir dalam
mempraktekkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Upaya keberlanjutan program
pengabdian kepada masyarakat ini, kami memfasilitasi Ibu-lbu pesisir Lhok Bubon Aceh Barat untuk
membentuk kelompok Bungong Jaroe yang didukung oleh aparat desa setempat dalam meningkatkan
program inovasi unggulan dibawah Binaan Universitas Teuku Umar. Sebelumnya, kami sudah
melaksanakan beberapa program inovasi berbasis bahan baku lokal dengan dukungan melalui
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melaksanakan kegiatan Tridarma Perguruan Tinggi. Selain
itu, kami melibatkan mahasiswa Fakultas Perikanan dan limu Kelautan Universitas Teuku Umar untuk
melakukan praktikum mata kuliah sesuai bidang untuk mencapai Learning outcomes (Gambar 5).

Gambar 5. Pelatihan pembuatan deterjen buah S. alba bagi Masyarakat Pesisir

Dalam pelatihan pembuatan deterjen buah S. alba tersebut memberikan pengetahuan dan
keterampilan kepada masyarakat pesisir sehingga mereka dapat memanfaatkan potensi sumberdaya
pesisir secara berkelanjutan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat pesisir dengan menciptakan
mata pencaharian alternatif dengan memanfaatkan buah S. alba sebagai produk inovatif yang memiliki
nilai tambah (value added). Setelah kegiatan pelatihan, kita melakukan foto Bersama masyarakat
pesisir sebagai wujud solidaritas masyarakat dengan Universitas Teuku Umar dalam menjalankan
Tridarma Perguruan Tinggi. Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mendapatkan
dukungan pendanaan dari Direktorat Kemahasiswaan dan Alumni Dikti pada program kreativitas
mahasiswa skim Kewirausahaan. Kami juga akan memberikan buku panduan terkait proses
pembuatan deterjen cair untuk memudahkan masyarakat pesisir dalam mempraktekkan proses
pembuatan deterjen cair berbahan baku buah S. alba ini (Gambar 6).
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Gambar 6. Kegiatan Pemberdayaan masyarakat Pesisir Lhok Bubon

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan terus berlanjut dengan melakukan
pendampingan kepada kelompok Bungong Jaroe yang sudah terbentuk dengan memfasilitasi izin
produk yang akan diajukan kepada instansi terkait. Namun, hal yang menjadi kendala adalah dukungan
pendanaan dalam proses perizinan sehingga perlu adanya kolaborasi program unggulan misalnya
program Kedaireka dan program lainnya yang memungkinkan dalam proses pengembangan jangka
panjang sampai pada aspek strategi pemasaran produk. kerjasama mitra kolaborasi sangat penting
dengan pelibatan Dunia Usaha dan Industri (DUDI) serta perguruan tinggi dalam mendukung Program
MBKM yang melibatkan mahasiswa sebagai agent of change memberikan dampak positif dalam
pengembangan usaha mitra sebagai estafet program pengabdian kepada masyarakat terkait
pemanfaatan buah S. alba sebagai deterjen cair untuk mengatasi noda membandel yang ramah
lingkungan memiliki prosepek yang cerah di masa akan datang.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat pesisir Lhok Bubon Aceh Barat
disimpulkan bahwa masyarakat pesisir Lhok Bubon Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat sangat
antuasias mengikuti rangkaian kegiatan pelatihan pembuatan deterjen cair buah S. alba mangrove
S. alba meliputi pengambilan bahan baku, pengirisan buah S. alba, mengeringan dan pelatihan
pembuatan deterjen cair buah S. alba dengan target khalayak program pengabdian kepada
masyarakat ini adalah Ibu-lbu pesisir Lhok Bubon Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat Propinsi
Aceh. Kegiatan pelatihan dan penyuluhan tersebut diharapkan akan diimplementasi oleh masyarakat
pesisir Lhok Bubon Aceh Barat.

Saran

Untuk keberlanjutan program pengabdian kepada masyarakat ini kedepan disarankan
melibatkan instansi terkait untuk memberikan dukungan fasilitas dan finansial dalam pengembangan
produk deterjen cair berbahan baku buah S. alba
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